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There are so many negative impacts caused by Covid-19, not only in health area but 
also in other sectors, especially economy. This situation directly affects every 
company in various sector, including CV. Jembar Poultry Equipment which is also 
felt the impact of the pandemic. Several conflicts arise that cause decrease in 
employee performance. The study is also aims to find out how work loads, work 
environment and work stress can affect employee performance. The type of research 
conducted in this study is quantitative using a numerical scale and analyzed by a 
statistical procedures. Information collections are carried out through interview 
methods and the distribution of questionnaires to 34 employees from various 
divisions. The results of the study indicate that work loads, work environment and 
work stress simultaneously affect employee performance. It may be concluded that 
when there are changes in work load, work environment and work stress, the 
performance of employees will have a significant change. 
 




    Sejak Maret 2020, Indonesia telah dihebohkan dengan kasus virus terbaru bawaan 
negeri China yang disebut Covid-19. Virus ini telah banyak merubah gaya hidup 
masyarakat Indonesia, bahkan membuahkan beberapa aturan-aturan baru yang 
menerapkan protokol kesehatan. Banyak dampak negatif  yang ditimbulkan pandemi 
ini, tentu tidak hanya di dalam dunia kesehatan namun juga di sektor  lain, terutama 
ekonomi. Hal ini didapat dari data yang disampaikan oleh ketua asosiasi UMKM 
Indonesia, Ikhsan Ingrabutun, yang dikutip dari CNBC Indonesia bahwa selama 
tahun 2020 sekitar 30 juta UMKM terpaksa harus gulung tikar karena covid-19. 
(Sembiring, 2021) Dalam keadaan demikian, pemutusan hubungan kerja ataupun 
pemotongan upah karyawan menjadi hal terburuk yang didapat oleh pekerja 
diberbagai kalangan bidang. Kausa yang kerap digunakan untuk mendukung 
keputusan para atasan yakni force majeure yaitu keadaan merugikan yang terjadi di 
luar kemampuan manusia, aturan ini dipaparkan pada UU pasal 164 no. 13 tahun 
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2003 membahas mengenai ketenagakerjaan yang mengatur force majeure. Seperti 
halnya yang terjadi pada CV. Jembar Poultry Equipment pada bulan Maret 2021, 
pimpinan pun mengambil keputusan pemotongan gaji yang disambut negatif oleh 
para karyawan. Tak hanya itu, melalui wawancara singkat karyawan tetap 
mendapatkan beban kerja yang sama dan bahkan ada yang bertambah guna mencapai 
laba yang ditentukan oleh perusahaan. 
    Akibat dari masalah ini yaitu memunculkan rasa tidak dihargai terhadap pekerjaan 
yang dikerjakan oleh para pekerja, juga munculnya relasi kurang baik antara 
karyawan dengan pimpinan. Hal tersebut tentunya dapat memengaruhi produktivitas 
dan kinerja pada CV. Jembar. Menurut Winarsunu dalam Alifah (2020:5) pegawai 
dengan beban kerja berat, seringkali rentan mendapat stres dan kelelahan mental. Dari 
hasil  wawancara singkat dengan beberapa pegawai CV. Jembar Poultry Equipment, 
para  pegawai  tak jarang  merasa  resah dan penat saat berada di lingkungan kerja 
saat mendapatkan pekerjaan dengan beban kerja serta tekanan yang berat. Apalagi 
terpicu oleh kejadian terakhir, yaitu pemotongan gaji pada bulat Maret 2021. Sesuai 
percakapan dengan beberapa narasumber, suasana lingkungan di area kantor pun ikut 
berubah ke arah negatif. Beban kerja yang tidak sesuai, lingkungan kerja yang kurang 
mendukung dan pemberian tekanan hingga menimbulkan stres pada karyawan 
mengakibatkan turunnya tingkat kinerja pegawai CV. Jembar Poultry Equipment.  
 
Rumusan masalah 
1. Bagaimana beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan? 
2. Bagaimana beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan? 
3. Bagaimana lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan? 
4. Bagaimana stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan? 
 
Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 
secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja 
karyawan. 




1. Menjadi informasi sebagai bahan pertimbangan keputusan untuk CV. Jembar 
Poultry Equipment Malang dan dapat terjalinnya hubungan kerjasama antara 
perusahaan dan dengan pihak akademisi. 
2. Menjadi bahan dasar atau pedoman penelitian selanjutnya dan dapat menjadi 
bahan atau referensi dalam kegiatan belajar pihak akademisi. 
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3. Dapat memberikan masukan teori bagi peneliti selanjutnya dan memberikan 
wawasan tambahan mengenai bidang manajemen sumber daya manusia 
khususnya mengenai pengaruh dari stres  dalam pekerjaan, beban pekerjaan, 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Penelitian terdahulu 
    Putu Melati Purbaningrat Yo dan Ida Bagus Ketut Surya (2015) dengan judul 
penelitian “Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai 
variabel mediasi”. Bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh beban kerja terhadap 
kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian tersebut 
adalah stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Stres kerja meningkat 
maka kepuasan kerja menurun, dan sebaliknya. Uzzah Roni Amalia, I Wayan 
Suwendra, dan I Wayan Bagi (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh stres kerja 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan”. Bertujuan untuk mengetahui tentang 
pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, stres kerja 
terhadap kepuasan kerja, stres kerja terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut adalah  stres kerja dan kepuasan 
kerja berpengaru-h terhadap kinerja karyawan, stres kerja berpengaruh negatif 
terhadap kepuasan kerja, stres kerja berpengaru-h negatif terhadap kinerja karyawan, 
dan kepuasan kerja berpengaru-h positif terhadap kinerja karyawan. 
    Khaled Al-Omari dan Haneen Okasheh (2017) dengan judul penelitian “The 
influence of work environment on job performance: A case study of engineering 
company in Jordan”. Bertujuan untuk menyelidiki pengaruh lingkungan kerja pada 
kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut adalah Lingkungan kerja yang buruk akan 
membuat karyawan merasa tidak nyaman dan dapat menurunkan tingkat kinerja 
karyawan. Grace Lina Situmorang dan Rahmat Hidayat, S.AB.,M.AB (2019) dengan 
judul penelitian “Analysis of the effect of workload on employee performance of the 
production operator in Pem Plant PT. Schneider Electric Manufacturing Batam”. 
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil 
penelitian tersebut adalah Faktor eksternal beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, namun faktor internal tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Faktor internal dan eksternal beban kerja secara simultan berpengaru-h terhadap 
kinerja karyawan. Cross Ogohi Daniel (2020) dengan judul penelitian “Effects of job 
stres on employee’s performance”. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut adalah stres yang berlebih dapat 
menurunka-n tingkat kinerja karyawan. 
 
Tinjauan teori dan pengembangan hipotesis 
1. Pengertian kinerja karyawan 
    Kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja yang diperoleh atas usaha 
karyawan sesuai dengan tugas dan responbilitas masing-masing dalam periode 
tertentu. Menurut Gibson, dkk kinerja didefinisikan sebagai peringkat 
keberhasilan dalam penyelesaian tugas, dan keterampilan mereka guna 
menjangkau target yang diinginkan (Prasetya, 2018:2). Banyak variabel yang 
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memengaruhi kinerja karyawan seperti yang dijelaskan oleh Muis, dkk 
(2018:11), antara lain faktor keahlian dan faktor motivasi. Guna menilai 
kinerja, dapat digunakan beberapa indikator yang disebutkan Mangkunegara 
dalam Mustova (2015:12) sebagai berikut: 
a. Kualitas kerja 
b. Kuantitas kerja 
c. Aktualisasi tugas  
d. Tanggung jawab  
e. Inisiatif 
2. Pengertian beban kerja 
     Beban kerja sendiri didefinisikan sebagai sebuah atau beberapa pekerjaan 
yang harus diselesaikan dengan keterampilan seorang pegawai dalam sebuah 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu guna mencapai keefektifan dan 
tujuan perusahaan. Menurut Dhania dalam Hidayat dan Situmorang 
(2019:221) menyebutkan beban kerja sebagai aktivitas yang harus 
dirampungkan oleh pegawai pada periode yang telah ditetapkan. Pendapat dari 
Munandar dalam Abang, dkk (2018:227) menuturkan beban kerja sebagai 
serangkaian kewajiban yang ditugaskan pada pegawai untuk tergarap sesuai 
tenggang waktu tertentu dengan menggunakan kecakapan dan potensi tenaga 
kerja. Faktor yang memengaruhi beban kerja disebutkan Soleman dalam 
Hidayat dan Situmorang (2019:221) antara lain faktor eksternal dan faktor 
internal. Manuaba dalam Susiarty, dkk (2019:35) menyebutkan indikator 
beban kerja dapat dilihat dari: 
a. Kompleksitas pekerjaan. 
b. Volume pekerjaan. 
c. Jenis pekerjaan. 
d. Tingkat kesulitan pekerjaan. 
e. Tanggungjawab pekerja. 
f. Waktu bekerja. 
g. Delegasi tugas dan tanggungjawab. 
3. Pengertian lingkungan kerja 
    Lingkungan kerja adalah kondisi luar dan dalam diri karyawan yang 
memengaruhi motivasi serta produktivitas dalam bekerja. Menurut pendapat 
Nitisemito dalam Al-Omari dan Okasheh (2017:15545) menuturkan 
lingkungan kerja sebagai keadaan eksternal dan internal yang memengaruhi 
motivasi kerja dalam penyelesaian pekerjaan. Menurut Sedarmayanti dalam 
Al-Aluf, dkk (2017:339), lingkungan kerja yang baik adalah kondisi karyawan 
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan merasa nyaman, aman, sehat dan 
ideal. Badayai dalam Al-Omari dan Okasheh (2017:15545) memberikan lima 
faktor lingkungan kerja, antara lain suara, suhu, udara, pencahayaan dan 
warna, dan ruangan. Indikator lingkungan kerja disebutkan juga oleh 
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d. Ukuran ruangan. 
e. Tata letak ruangan. 
f. Privasi ruangan. 
g. Kebersihan ruang kerja. 
h. Kebisingan. 
i. Pewarnaan dalam ruang kerja. 
j. Alat serta perlengkapan kantor / pabrik. 
k. Keamanan. 
l. Musik. 
m. Relasi antara pekerja. 
n. Relasi antara atasan dan pegawai. 
 
4. Pengertian stres kerja 
    Menurut Michac, karyawan akan cenderung mendapatkan stres apabila 
mengalami beberapa penyebab, seperti pengelolaan waktu kerja yang buruk, 
uraian atau deskripsi pekerjaan yang tidak jelas, perasaan inkompeten atau tidak 
terampil dalam menyelesaikan pekerjaan, kurangnya komunikasi, hubungan 
pribadi yang buruh entah dengan atasan atau lingkungan kerja itu sendiri, 
kualitas dan kompleksitas tugas (Daniel, 2020:376). Menurut Griffin dalam 
Susiarty, dkk (2019:35) ada beberapa penyebab dari stres kerja, yaitu faktor 
lingkungan fisik, faktor individu, faktor kelompok, faktor organisasi. Ada lima 
pendapat milik Robbins dalam Amalia, dkk (2016:124) yang menyebutkan 
indikator stres kerja dapat dilihat dari: 
a. Tuntutan tugas. 
b. Tuntutan peran. 
c. Tuntutan antar pribadi. 












Gambar 1 kerangka konseptual 
 
 Keterangan : 
   : Berpengaruh secara simultan 
   : Berpengaruh secara parsial 
KINERJA KARYAWAN ( Y ) 
 
Stres Kerja ( X3 ) 
 
Lingkungan Kerja ( X2 ) 
 
Beban Kerja ( X1 ) 
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    Kerangka konseptual dalam gambar 1, dapat digambarkan bahwa beban kerja, 
lingkungan kerja dan stres kerja berhubungan secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. Juga hubungan secara parsial antara beban kerja terhadap kinerja 





    Populasi adalah area penyamarataan yang diambil dari bahan atau materi dan 
mempunyai karakter sesuai dengan ketetapan peneliti untuk dipelajar dan 
diambil kesimpulan (Sugiyono, 2016:117).  
 
2. Sampel 
    Sampel adalah spesimen yang merupakan bagian dari populasi tersebut 
(Sugiyono 2016:118). Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang artinya 
pengambilan sampel dari seluruh anggota populasi (Fitria dan Ariva, 
2018:200). Sampel yang digunakan berjumlah 34 karyawan dari CV. Jembar 
Poultry Equipment. 
 
3. Variabel penelitian 
    Variabel adalah atribut bervariasi yang digunakan saat meneliti atau 
mengobservasi sesuatu guna membantu pengumpulan data. Seperti yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2016:38) mengenai variabel penelitian merupakan 
segala entitas yang mempunyai bentuk apa saja dan digunakan oleh penelaah 
untuk dipelajari sampai memperoleh informasi tentang hal terkait yang lantas 
menarik kesimpulannya. Dengan didasari oleh penjelasan di atas, penelitian 
dalam skripsi ini menggunakan 4 variabel yang dibagi dalam 2 jenis variabel, 
yaitu: 
a. Variabel bebas (X) 
    Variabel bebas adalah item yang bisa memengaruhi item lainnya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2016:38), variabel bebas 
merupakan variabel yang memengaruhi, sebagai asal mula perubahan 
atau munculnya variabel terikat. Di dalam skripsi ini terdapat 3 variabel 
bebas, yaitu beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan stres kerja 
(X3). 
 
b. Variabel terikat (Y) 
    Variabel terikat adalah item yang dapat dipengaruhi oleh item 
lainnya. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2016:38), variabel 
terikat adalah item yang dipengaruhi, sebagai dampak adanya item 
bebas. Di dalam skripsi ini, ada 1 variabel bebas, yaitu kinerja karyawan 
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Definisi operasional variabel 
1. Variabel bebas (X) 
a. Beban kerja (X1) 
    Beban kerja adalah sebuah atau beberapa pekerjaan yang harus 
diselesaikan dengan keterampilan seorang pegawai dalam sebuah 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu guna mencapai keefektifan dan 
tujuan perusahaan. Penelitian ini menggunakan beberapa indikator beban 
kerja yang telah disebutkan oleh para ahli diadopsi ke dalam lingkungan 
objek penelitian dan digunakan sebagai parameter kerja yang akan 
diaplikasikan dalam skripsi. Sebagian indikator beban kerja tersebut 
meliputi: 
1. Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 
2. Tingkat kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
3. Target yang harus dicapai. 
4. Waktu bekerja. 
b. Lingkungan kerja (X2) 
    Lingkungan kerja adalah kondisi luar dan dalam diri karyawan yang 
memengaruhi motivasi serta produktivitas dalam bekerja. Penelitian ini 
menggunakan beberapa indikator lingkungan kerja yang telah disebutkan 
oleh para ahli diadopsi ke dalam lingkungan objek penelitian dan 
digunakan sebagai parameter kerja yang akan diaplikasikan dalam skripsi. 
Sebagian indikator lingkungan kerja tersebut meliputi: 
1. Kebersihan ruangan. 
2. Fasilitas kantor. 
3. Perlengkapan dan peralatan kantor. 
4. Relasi personal. 
c. Stres kerja (X3) 
    Menurut Handoko dalam Dewi dan Sintaasih (2017:7) stres adalah 
suatu kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, proses kognitif, dan 
kondisi mental seseorang. Karyawan akan cenderung mendapatkan stres 
apabila mengalami beberapa penyebab, seperti pengelolaan waktu kerja 
yang buruk, uraian atau deskripsi pekerjaan yang tidak jelas, perasaan 
inkompeten atau tidak terampil dalam menyelesaikan pekerjaan, 
kurangnya komunikasi, hubungan pribadi yang buruh entah dengan atasan 
atau lingkungan kerja itu sendiri, kualitas dan kompleksitas tugas Daniel 
(2020:376). Penelitian ini menggunakan beberapa indikator stres kerja 
yang telah disebutkan oleh para ahli diadopsi ke dalam lingkungan objek 
penelitian dan digunakan sebagai parameter kerja yang akan diaplikasikan 
dalam skripsi. Sebagian indikator stres kerja tersebut meliputi: 
1. Kondisi pekerjaan. 
2. Konflik peran. 
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2. Variabel terikat (Y) 
a. Kinerja karyawan (Y) 
    Kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja diperoleh atas usaha 
pegawai sesuai dengan pekerjaan juga responbilitas masing-masing dalam 
periode tertentu. Penelitian ini menggunakan beberapa indikator kinerja 
karyawan yang telah disebutkan oleh para ahli diadopsi ke dalam 
lingkungan objek penelitian dan digunakan sebagai parameter kerja yang 
akan diaplikasikan dalam skripsi. Sebagian indikator kinerja karyawan 
tersebut meliputi: 
1. Kuantitas kerja. 
2. Kualitas kerja. 
3. Inisiatif. 
4. Disiplin kerja. 
 
Metedologi penelitian 
1. Uji instrumen 
a. Uji validitas 
    Pengujian validitas memiliki tujuan untuk menaksirkan tingkat 
pengabsahan variabel pada kuesioner yang digunakan (Perdana, 2016:37). 
Uji ini dilakukan dengan menghubungkan skor dan pernyataan hingga 
membentuk skor akhir. Untuk melakukan pengujian validitas, digunakan 
program SPSS dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika nilai sig. 2tailed < α 0,05, maka instrumen kuesioner dinyatakan 
valid. 
2. Jika nilai sig. 2tailed > α 0,05, maka instrumen kuesioner dinyatakan  
tidak valid. 
 
b. Uji reabilitas 
    Pengujian reliabilitas memiliki tujuan untuk menaksirkan tingkat 
kredibilitas atau keterjaminan instrumen dalam kuesioner yang digunakan 
(Perdana, 2016:40). Reliabilitas ini merujuk pada tingkat konsistensi, daya 
prakiraan dan presisi. Untuk melakukan pengujian reliabilitas, digunakan 
program SPSS dengan kriteria pengujian cronbach alpha antara lain: 
1. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrumen 
indikator variabel reliabel. 
2. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrumen 
indikator variabel tidak reliabel 
 
2. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas 
    Pengujian normalitas memiliki tujuan guna menaksirkan dalam model 
regresi variabel independen dan dependen memiliki kontribusi satu sama 
lain atau tidak dan memiliki residual normal (Perdana, 2016:42). Ada tiga 
metode pengujian normalitas, yaitu Exact P Values, Monte Carlo P Values, 
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dan Asymptotic P Values. Perbedaan dari ketiga metode adalah jumlah 
ukuran data yang dapat diuji. Dikarenakan penelitian ini menggunakan 
sampel yang tidak lebih dari 35 orang, maka dari itu Exact P Values 
menjadi pilihan akurat daripada menggunakan metode Asymptotic P Values 
yang diperuntukkan penggunaan sampel besar. (Mehta dan Patel, 2015:1) 
Untuk melakukan pengujian normalitas, digunakan program SPSS dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2. Jika nilai sig < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji multikolinearitas 
    Pengujian multikolinearitas bertujuan guna menaksirkan dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak 
(Perdana, 2016:47). Model regresi yang benar harusnya tak ada 
multikolinearitas. Ada dua metode yang digunakan, namun jika benar maka 
tolerance dan VIF akan memberikan hasil yang sama. Untuk melakukan 
pengujian multikolinearitas, digunakan program SPSS dengan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
1. Kriteria tolerance: 
a. Jika nilai tolerance > 0,10, maka tak ada multikolinearitas. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10, maka ada multikolinearitas. 
2. Kriteria variance inflation error: 
a. Jika nilai 1,0 < VIF < 10,0,  maka tak ada multikolinearitas. 
b. Jika nilai 1,0 > VIF > 10,0,  maka ada multikolinearitas. 
 
c. Uji heteroskedastisitas 
    Pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai residual masing-
masing penelitian (Perdana, 2016:49). Jika masing-masing penelitian 
bersifat tetap maka disebut homoskedastisitas, apabila tidak maka disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang benar tidak memiliki 
heteroskedastisitas. Untuk melakukan pengujian heteroskedastisitas, 
digunakan program SPSS dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig > 0,05, maka tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Jika nilai sig < 0,05, maka ada heteroskedastisitas. 
 
d. Uji analisis regresi linier berganda 
    Pengujian analisis regresi linier berganda memiliki tujuan untuk 
mengkaji apakah ada hubungan sebab akibat atau pengaruh antar variabel 
bebas dan terikat (Perdana, 2016:61). Untuk melakukan pengujian analisis 
regresi linier berganda, digunakan menggunakan program SPSS dengan 
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y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 
y  = Kinerja karyawan 
a  = Konstanta regresi linier berganda 
b1, b2, b3  = Koefisien regresi 
X1  = Beban kerja 
X2  = Lingkungan kerja 
X3  = Stres kerja 
 
3. Uji hipotesis 
a. Uji f 
   Pengujian f memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 
(Y) (Purnomo, 2016:155). Ada dua metode yang digunakan, namun jika 
benar maka Anova dan f tabel akan memberikan hasil yang sama. Untuk 
melakukan pengujian f, digunakan program SPSS dengan kriteria yaitu: 
a. Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima, yang artinya beban 
kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan stres kerja (X3) berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang artinya beban 
kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan stres kerja (X3) tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). 
 
b. Uji t 
    Pengujian t memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara parsial atau sendiri terhadap variabel 
dependen (Y) (Purnomo, 2016:172). Ada dua metode yang digunakan, 
namun jika benar maka nilai signifikansi dan t tabel akan memberikan hasil 
yang sama. Untuk melakukan pengujian t, digunakan program SPSS 
dengan kriteria yaitu: 
a. Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotesis diterima, yang artinya beban 
kerja (X1), lingkungan kerja (X2)  atau stres kerja (X3) berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang artinya beban 
kerja (X1), lingkungan kerja (X2)  atau stres kerja (X3) tidak 
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Pembahasan hasil penelitian 
1. Hasil analisis regresi linier berganda 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.628 .672  -.935 .357 
Beban kerja .797 .202 .529 3.952 .000 
Lingkungan 
kerja 
.785 .204 .717 3.844 .001 
Stres kerja -.489 .323 -.317 -1.514 .140 
Sumber data: Data Penelitian, 2021. 
   Pada tabel 1 dapat diketahui hasil regresi berganda dalam rumus : 
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
Y = -0,628 + 0,797 + 0,785 + -0,489  
   Maka dapat diketahui bahwa hasil uraian dari item variabel sebagai berikut : 
a. Konstanta menunjukkan nilai negatif 0,628, yang artinya apabila 
beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja tidak ada dalam model, 
maka kinerja karyawan sebesar negatif.  
b. Koefisien regresi beban kerja menunjukkan nilai positif 0,797, yang 
artinya variabel beban kerja secara positif berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dengan asumsi beban kerja bernilai tetap. Hal ini 
merefleksikan jika beban kerja (X1) meningkat, maka kinerja 
karyawan (Y) turut meningkat sebesar 0,797. 
c. Koefisien regresi lingkungan kerja menunjukkan nilai positif 0,785, 
yang artinya variabel lingkungan kerja secara positif berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan asumsi lingkungan kerja bernilai 
tetap. Hal ini merefleksikan jika lingkungan kerja (X2) baik, maka 
kinerja karyawan (Y) turut meningkat sebesar 0,785. 
d. Koefisien regresi stres kerja menunjukkan nilai negatif 0,489, yang 
artinya variabel stres kerja secara negatif berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dengan asumsi stres kerja bernilai tetap. Hal ini 
merefleksikan jika stres kerja (X3) menurun, maka kinerja karyawan 
(Y) turut menurun sebesar -0,489. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .702 .672 .51418 
                    Sumber data: Data Penelitian, 2021. 
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     Pada tabel 2 dapat diketahui jika koefisien determinasi (R square) sebesar 
0,702 atau 70,2%. Nilai R square didapat dari pengkuadratan koefisien 
korelasi yaitu 0.838. Data ini merefleksikan bahwa beban kerja (X1), 
lingkungan kerja (X2) dan stres kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Y) sebesar 70,2%. Sedangkan 29,8% dipengaruhi oleh variabel di 
luar variabel yang diteliti. 
2. Hasil uji f 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18.679 3 6.226 23.551 .000
b
 
Residual 7.931 30 .264   
Total 26.610 33    
           Sumber : Data primer diolah, 2021. 
    Dalam tabel 3 dapat diperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Data tersebut merefleksikan bahwa variabel beban kerja (X1), lingkungan 
kerja (X2) dan stres kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
3. Hasil uji t 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.628 .672  -.935 .357 
Beban kerja .797 .202 .529 3.952 .000 
Lingkungan 
kerja 
.785 .204 .717 3.844 .001 
Stres kerja -.489 .323 -.317 -1.514 .140 
Sumber : Data primer diolah, 2021. 
 
    Pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa hasil nilai dari item variabel: 
a. Nilai signifikansi variabel beban kerja sebesar 0,000 < 0,05. Data 
tersebut merefleksikan bahwa variabel beban kerja (X1) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
b. Nilai signifikansi variabel lingkungan kerja sebesar 0,001 < dari 0,05. 
Data tersebut merefleksikan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
c. Nilai signifikansi variabel stres kerja sebesar 0,140 > 0,05. Data 
tersebut merefleksikan bahwa variabel stres kerja (X3) secara parsial 
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Omplikasi hasil penelitian 
1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Jembar 
Poultry Equipment 
    Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data hasil kuisioner, beban 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Peningkatan atau penurunan beban kerja secara mendadak mampu 
memengaruhi kinerja karyawan. Namun, kasus peningkatan beban kerja 
tentunya memiliki kurva yang lebih sensitif terhadap pekerja. Sedangkan 
penurunan beban kerja dapat membuat karyawan tidak produktif dan malas 
yang akan membawa dampak pada kinerja serta target perusahaan. Pengaturan 
porsi beban kerja hendaknya dievaluasi secara lebih intensif dan berkala, 
menyesuaikan dengan skala prioritas perusahaan serta potensi yang dimiliki 
karyawan. Hasil tinjauan dari pengaturan beban kerja yang matang akan 
membuahkan strategi untuk memanfaatkan keterampilan dan kemampuan 
karyawan secara optimal tanpa harus membuat para pekerja tertekan. Hasil 
penelitian ini selaras dengan riset milik Abang, dkk (2018:244) juga Nataria, 
dkk (2019) yang menunjukkan bahwa beban kerja memengaruhi kinerja 
karyawan. 
2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. 
Jembar Poultry Equipment 
    Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data hasil kuisioner, dapat 
diketahui jika lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Karyawan banyak menghabiskan waktunya di 
lingkungan kerja, dengan bekerja dikelilingi oleh tempat kerja yang bersih, 
memiliki fasilitas lengkap dan memadai, peralatan yang berfungsi dengan baik 
dan juga hubungan personal antara pribadi dengan rekan kerja atau atasan 
tentu membuat proses penyelesaian tugas menjadi lebih efektif, efisien, dan 
nyaman yang turut memengaruhi kenaikan kerja karyawan. Namun 
sebaliknya, jika tempat kerja kotor, pengap, fasilitas kebutuhan karyawan 
tidak ada atau peralatan tidak berfungsi akan membuat pekerjaan terhambat. 
Pekerjaan yang terganggu ini dapat memundurkan tenggat waktu, 
menyusutnya pendapatan perusahaan, memperbanyak tugas yang berefek pada 
target yang tak tercapai dan menurunnya kinerja karyawan. Hasil penelitian 
ini selaras dengan riset milik Al-Aluf, dkk (2017:340) juga Al-Omari dan 
Okasheh (2017:15548) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
memengaruhi kinerja karyawan. 
3. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Jembar 
Poultry Equipment 
    Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data hasil kuisioner, dapat 
diketahui jika stres kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Stres kerja merupakan hal normal yang selalu 
dihadapi oleh siapapun di tempat kerja, entah karyawan, manajer atau bahkan 
pemimpin perusahaan. Akan tetapi stres tak selalu memberikan dampak atau 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini kembali tergantung cara 
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menghadapi stres kerja oleh individu masing-masing, lantaran setiap pekerja 
memiliki pandangan dan caranya tersendiri dalam mengolah stres agar tak 
berpengaruh negatif terhadap kinerja masing-masing. Hasil penelitian ini 
selaras dengan riset milik Nataria, dkk (2019). 
 
Kesimpulan dan saran 
1. Kesimpulan 
a. Beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Jika ada perubahan dalam beban kerja, 
lingkungan kerja dan stres kerja maka kinerja karyawan juga mengalami 
perubahan. 
b. Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, artinya beban kerja yang tinggi berdampak pada kinerja 
karyawan yang ikut meningkat, begitu juga sebaliknya. 
c. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, artinya lingkungan kerja yang baik dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya 
d. Stres kerja secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan, artinya stres kerja yang rendah atau tinggi tidak 
membuat kinerja karyawan meningkat atau menurun. 
 
2. Keterbatasan 
a. Populasi penelitian yang mendekati batas minimal, hanya mencakup satu 
perusahaan saja dengan karyawan tak banyak. 
b. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi dalam beban kerja, 
lingkungan kerja dan stres kerja sesuai dengan kondisi di lapangan. 
c. Pengumpulan data berupa kuesioner yang memungkinkan responden tidak 
terlalu paham terkait pernyataan dan memberikan jawaban seadanya. 
 
3. Saran  
a. Bagi perusahaan 
1. Diharapkan perusahaan dapat mempertimbangkan porsi beban kerja 
secara matang dan melewati beberapa evaluasi sebelumnya serta 
menyesuaikan dengan keterampilan dan kemampuan karyawan. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir tekanan dan tingkat stres yang dapat 
diterima oleh pegawai CV. Jembar Poultry Equipment, agar segala jenis 
pekerjaan dan kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan semestinya. 
2. Diharapkan perusahaan lebih memperhatikan lingkungan kerja, dari 
kebersihan, tingkat pencahayaan, fasilitas, perlengkapan serta peralatan 
yang berfungsi dengan baik. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
penyelesaian pekerjaan pegawai, dengan lingkungan yang mendukung 
tentu tugas yang diberikan akan diselesaikan dengan efektif dan efesien. 
3. Diharapkan perusahaan dapat memberikan dorongan motivasi untuk 
pekerja guna mengurangi stres kerja yang dirasakan. Hal ini dilakukan 
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agar karyawan lebih segar, menambah loyalitas serta inisiatif dan tak 
kehilangan fokus pada target perusahaan. 
4. Diharapkan perusahaan dapat lebih mendengar opini karyawan dalam 
bekerja, lebih banyak berdiskusi dan bertukar pandangan untuk 
menghindari konflik yang sama terus menerus. 
 
b. Bagi peneliti lain 
1. Kepada peneliti lain yang berminat meneliti tentang faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan atau menggunakan variabel bebas pada 
penelitian ini (beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja) diharapkan 
untuk memakai atau menambah variabel lainnya. Untuk mengukur 
kinerja karyawan tidak hanya mengaplikasikan tiga variabel itu saja, 
namun ada variabel lainnya seperti kompensasi dan upah, motivasi, 
pelatihan kerja, struktur organisasi, disiplin kerja, komunikasi, kepuasan 
kerja dan lainnya. 
2. Kepada peneliti lain diharapkan dapat menggunakan objek penelitian 
dengan populasi yang lebih banyak agar pendapat lebih beragam dan 
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